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ABSTRAK  
 
Penelitian ini mengkaji penerapan Deep Reinforcement Learning (DRL) untuk optimasi manajemen energi di data 
center, dengan tujuan mengurangi konsumsi energi dan meningkatkan efisiensi operasional. Model DRL yang 
dikembangkan menggunakan algoritma Deep Q-Network (DQN) berhasil mengurangi konsumsi energi hingga 
18% dibandingkan dengan metode pengelolaan energi konvensional, terutama pada saat terjadi lonjakan beban. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa DRL dapat menyesuaikan pengaturan suhu ruangan dan beban server secara 
dinamis untuk mencapai penghematan energi yang optimal tanpa mengorbankan performa operasional data center. 
Evaluasi perbandingan dengan metode tradisional menunjukkan bahwa sistem berbasis DRL tidak hanya 
menghemat energi, tetapi juga lebih efisien dalam menjaga suhu ruangan dan stabilitas operasional. Meskipun 
terdapat tantangan dalam hal pengumpulan data real-time dan sumber daya komputasi untuk pelatihan model, 
penelitian ini membuka peluang untuk penerapan DRL dalam pengelolaan energi yang lebih efisien di data center 
serta memberikan kontribusi positif terhadap pengurangan jejak karbon dan keberlanjutan operasional data center. 
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ABSTRACT  
 
This study investigates the application of Deep Reinforcement Learning (DRL) for energy management 
optimization in data centers, aiming to reduce energy consumption and improve operational efficiency. The 
developed DRL model using the Deep Q-Network (DQN) algorithm successfully reduced energy consumption by 
18% compared to conventional energy management methods, especially during peak load periods. The study 
demonstrates that DRL can dynamically adjust room temperature and server load settings to achieve optimal 
energy savings without compromising operational performance. A comparison evaluation with traditional 
methods shows that DRL-based systems not only save energy but also improve room temperature stability and 
operational reliability. Despite challenges in real-time data collection and computational resources for model 
training, this research opens opportunities for applying DRL in more efficient energy management in data centers, 
contributing positively to reducing carbon footprints and ensuring sustainable data center operations. 
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PENDAHULUAN  
Perubahan Data center telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari infrastruktur teknologi informasi 

global. Dalam beberapa tahun terakhir, dengan berkembangnya kebutuhan akan penyimpanan dan pemrosesan 
data yang semakin besar, data center mengalami peningkatan kapasitas yang signifikan. Peningkatan kapasitas ini 
secara langsung berhubungan dengan tingginya konsumsi energi yang dibutuhkan untuk menjalankan perangkat 
keras yang ada di dalamnya (Zhao et al., 2020). Secara global, data center diperkirakan menyumbang sekitar 1% 
dari total konsumsi energi dunia (Singh et al., 2021). Menyadari hal ini, optimasi penggunaan energi di data center 
menjadi isu yang semakin penting, tidak hanya untuk menekan biaya operasional, tetapi juga untuk memenuhi 
standar lingkungan yang semakin ketat. 

Salah satu pendekatan untuk mengatasi masalah konsumsi energi yang tinggi di data center adalah dengan 
mengoptimalkan manajemen energi secara otomatis. Pendekatan tradisional dalam pengelolaan energi di data 
center sering kali mengandalkan pengaturan manual atau kebijakan berbasis aturan yang statis (Dastjerdi et al., 
2019). Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, terutama dalam bidang kecerdasan buatan, pendekatan 
berbasis pembelajaran mesin (machine learning) mulai mendapatkan perhatian yang signifikan. Pembelajaran 
mesin memungkinkan sistem untuk mempelajari pola konsumsi energi dari data yang tersedia dan kemudian 
mengambil keputusan yang lebih cerdas dan efisien tanpa campur tangan manusia. Di antara berbagai teknik 
pembelajaran mesin yang ada, deep reinforcement learning (DRL) muncul sebagai salah satu teknik yang 
menjanjikan untuk mengatasi masalah manajemen energi di data center (Zhou et al., 2020). 

Deep reinforcement learning adalah cabang dari pembelajaran mesin yang menggabungkan dua teknik 
utama, yaitu deep learning dan reinforcement learning. Deep learning memungkinkan sistem untuk memproses 
dan menganalisis data dalam jumlah besar dan kompleks, sedangkan reinforcement learning memungkinkan agen 
untuk belajar dari interaksinya dengan lingkungan untuk memaksimalkan hasil yang diinginkan (Mnih et al., 
2015). Penerapan DRL dalam manajemen energi di data center dapat mengoptimalkan pengaturan berbagai 
parameter, seperti suhu ruangan, beban server, dan konsumsi daya secara dinamis dan real-time. Sistem ini dapat 
mempelajari bagaimana cara terbaik untuk mengalokasikan sumber daya energi dengan mempertimbangkan 
kondisi yang selalu berubah di dalam data center (Li et al., 2021). 

Penerapan DRL dalam optimasi manajemen energi di data center memiliki banyak keuntungan 
dibandingkan dengan metode tradisional. Pertama, pendekatan ini dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan kondisi lingkungan yang terjadi di data center. Misalnya, pada saat terjadi lonjakan permintaan data 
atau perubahan dalam suhu lingkungan, sistem yang menggunakan DRL dapat menyesuaikan kebijakan 
pengaturan energi secara real-time untuk mempertahankan efisiensi energi yang optimal (Kiumarsi et al., 2020). 
Kedua, DRL memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih kompleks dan cerdas, karena model ini dapat 
mengidentifikasi pola-pola yang tidak terduga atau tersembunyi dalam data yang ada. Hal ini membuat DRL sangat 
efektif dalam mengatasi tantangan yang bersifat dinamis dan tidak terstruktur, seperti manajemen energi dalam 
lingkungan data center yang beroperasi dengan berbagai variasi beban dan kondisi operasional (Bello et al., 2020). 

Namun demikian, meskipun DRL menawarkan potensi besar dalam optimasi manajemen energi, 
penerapannya dalam skala besar seperti data center masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan 
utama adalah kompleksitas dalam pelatihan model DRL yang memerlukan sumber daya komputasi yang sangat 
besar dan waktu pelatihan yang lama (Bello et al., 2020). Di samping itu, pengukuran dan pengumpulan data yang 
diperlukan untuk melatih model DRL juga bisa menjadi kendala, terutama di data center yang memiliki 
infrastruktur yang sangat besar dan terdistribusi. Oleh karena itu, pengembangan metode yang dapat mempercepat 
proses pelatihan model DRL sekaligus mengurangi kebutuhan akan sumber daya komputasi yang besar sangat 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi implementasi DRL di data center. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan deep reinforcement learning dalam optimasi manajemen 
energi di data center, dengan fokus pada pengembangan algoritma yang efisien dan penerapan praktis dalam 
konteks dunia nyata. Salah satu tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengurangi konsumsi energi tanpa 
mengorbankan performa operasional dari data center. Penelitian ini juga akan mengkaji tantangan yang dihadapi 
dalam implementasi DRL di lingkungan data center dan memberikan solusi yang dapat meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi penggunaan energi. 

Dengan menggunakan pendekatan DRL, penelitian ini berpotensi untuk memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengelolaan energi yang lebih efisien di data center, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi 
biaya operasional dan dampak lingkungan yang disebabkan oleh konsumsi energi yang tinggi. Selain itu, penelitian 
ini juga dapat memberikan wawasan baru tentang penerapan teknologi pembelajaran mesin dalam bidang 
infrastruktur TI yang lebih luas, terutama dalam konteks pengelolaan energi di lingkungan yang dinamis dan 
kompleks seperti data center. 

Salah satu aspek penting dari penelitian ini adalah pentingnya melakukan uji coba dalam skala besar untuk 
memverifikasi efektivitas model DRL yang dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini akan melibatkan 
simulasi yang mendalam serta evaluasi berdasarkan data nyata yang diambil dari data center yang ada. Evaluasi 
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ini akan mencakup analisis perbandingan antara sistem manajemen energi berbasis DRL dengan sistem manajemen 
energi tradisional untuk menilai kinerja dalam hal penghematan energi, responsivitas terhadap perubahan kondisi, 
serta biaya operasional secara keseluruhan. 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka jalan bagi penerapan teknologi canggih dalam pengelolaan energi 
di data center dan memberikan solusi yang dapat diterapkan secara luas di industri. Selain itu, hasil penelitian ini 
juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap upaya global dalam mengurangi jejak karbon dan 
meningkatkan keberlanjutan operasi data center di seluruh dunia (Li et al., 2021). 

 
METODE 

Metode Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metodologi eksperimen berbasis simulasi 
untuk mengembangkan dan mengevaluasi penerapan Deep Reinforcement Learning (DRL) dalam optimasi 
manajemen energi pada data center. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian berbagai algoritma 
DRL dalam kondisi simulasi yang dapat mereplikasi dinamika dan kompleksitas nyata yang ada dalam operasi 
data center (Li et al., 2021). Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, termasuk pengumpulan data, pengembangan 
model DRL, evaluasi dan analisis kinerja, serta perbandingan dengan metode manajemen energi konvensional. 
 
Pengumpulan Data 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data yang diperlukan untuk pelatihan dan evaluasi 
model DRL. Data yang dikumpulkan mencakup berbagai parameter operasional data center, termasuk penggunaan 
energi per perangkat, suhu ruangan, beban server, dan tingkat permintaan layanan. Data ini akan diperoleh melalui 
perangkat IoT yang terpasang di data center yang terpilih, serta simulasi beban dan penggunaan energi yang dapat 
disesuaikan dengan skenario yang diinginkan. Pengumpulan data juga mencakup informasi terkait performa 
operasional data center, seperti kecepatan pemrosesan, latensi jaringan, dan tingkat keberhasilan pengiriman data. 

Penting untuk dicatat bahwa pengumpulan data untuk pelatihan model DRL memerlukan pengukuran yang 
sangat mendetail dan real-time agar model dapat belajar dari kondisi dinamis yang ada di data center (Zhao et al., 
2020). Seluruh data ini kemudian digunakan untuk merancang ruang keadaan (state space) dan ruang aksi (action 
space) yang akan digunakan dalam model DRL. 
 
Pengembangan Model Deep Reinforcement Learning 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah pengembangan dan pelatihan model Deep Reinforcement 
Learning. Dalam hal ini, model DRL akan menggunakan arsitektur deep Q-network (DQN), yang telah terbukti 
efektif dalam berbagai aplikasi pengambilan keputusan berbasis reinforcement learning (Mnih et al., 2015). DQN 
akan digunakan untuk mempelajari kebijakan pengelolaan energi yang optimal, dengan cara memetakan ruang 
keadaan ke ruang aksi yang mengoptimalkan penggunaan energi. 

Dalam model ini, ruang keadaan mencakup berbagai variabel yang relevan, seperti suhu ruangan, beban 
server, dan tingkat permintaan energi, yang mempengaruhi konsumsi energi secara keseluruhan. Ruang aksi, di 
sisi lain, terdiri dari berbagai keputusan yang dapat diambil oleh agen, seperti pengaturan suhu ruangan, 
penyesuaian beban server, atau pemilihan perangkat keras yang lebih efisien dari segi energi. Model DRL 
kemudian akan dilatih menggunakan algoritma Q-learning yang ditingkatkan dengan jaringan saraf dalam untuk 
memprediksi hasil dari setiap tindakan yang diambil dalam ruang keadaan yang diberikan (Kiumarsi et al., 2020). 

Pelatihan model akan dilakukan dalam dua tahap. Pertama, model akan dilatih dalam simulasi, di mana 
berbagai skenario dapat diujicobakan untuk melihat bagaimana model beradaptasi dengan perubahan kondisi. 
Kedua, model yang telah dilatih akan diuji dalam data center nyata atau model simulasi yang sangat mirip dengan 
data center nyata untuk memastikan kinerja dan akurasi model dalam pengelolaan energi. 
 
Evaluasi dan Analisis Kinerja 

Setelah model DRL dikembangkan dan diuji, tahap selanjutnya adalah evaluasi kinerja model. Evaluasi ini 
dilakukan dengan membandingkan pengelolaan energi yang dilakukan oleh model DRL dengan metode 
manajemen energi tradisional yang lebih sederhana, seperti pengaturan suhu statis atau algoritma optimasi berbasis 
aturan (Bello et al., 2020). Metode tradisional tersebut akan dijadikan sebagai baseline untuk menilai apakah 
penerapan DRL dapat memberikan keuntungan yang signifikan dalam penghematan energi dan efisiensi 
operasional. 

Beberapa metrik utama yang akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja model DRL termasuk 
penghematan energi (dalam persen), pengurangan biaya operasional, latensi respons terhadap perubahan kondisi, 
serta tingkat keberhasilan dalam menjaga suhu dan performa perangkat keras dalam batas optimal. Analisis akan 
dilakukan dengan membandingkan hasil simulasi yang dihasilkan oleh model DRL dengan hasil yang diperoleh 
dari metode manajemen energi tradisional dalam berbagai skenario, seperti lonjakan beban, perubahan suhu 
eksternal, dan variasi dalam konsumsi daya perangkat (Singh et al., 2021). 
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Perbandingan dengan Metode Konvensional 
Selanjutnya, penelitian ini akan melakukan perbandingan mendalam antara model DRL yang diusulkan 

dengan beberapa teknik optimasi energi yang sudah ada, termasuk pengelolaan suhu ruangan berbasis aturan dan 
algoritma optimasi sederhana lainnya. Perbandingan ini bertujuan untuk menilai keuntungan dan kelemahan 
masing-masing pendekatan. Evaluasi ini akan mencakup pengukuran efisiensi energi, kestabilan suhu, serta 
performa server dalam menjaga tingkat operasional yang optimal. 

Metode evaluasi juga akan memperhitungkan biaya implementasi sistem DRL dalam jangka panjang, 
termasuk biaya pelatihan model, biaya perangkat keras untuk menjalankan model, dan biaya pemeliharaan sistem. 
Dengan demikian, analisis kinerja tidak hanya mempertimbangkan efisiensi energi secara langsung, tetapi juga 
dampak biaya yang mungkin timbul akibat penerapan teknologi baru ini di lingkungan data center (Zhou et al., 
2020). 
 
Simulasi dan Uji Coba 

Untuk menguji validitas dan generalisasi model yang dikembangkan, penelitian ini akan melakukan 
simulasi di berbagai skenario yang melibatkan variasi dalam permintaan energi dan kondisi operasional data 
center. Simulasi ini juga akan mencakup uji coba dalam data center yang sesungguhnya, dengan pengawasan 
terhadap kinerja energi dan sistem operasional. Simulasi ini bertujuan untuk menguji bagaimana model DRL dapat 
beradaptasi dengan kondisi nyata yang lebih kompleks, serta mengevaluasi keefektifannya dalam pengelolaan 
energi di skala besar. 
 
Analisis dan Interpretasi Hasil 

Setelah dilakukan evaluasi, hasil yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
kuantitatif akan mencakup perbandingan penghematan energi, biaya operasional, dan efisiensi sistem antara model 
DRL dan sistem tradisional. Analisis kualitatif akan mencakup wawancara dengan pengelola data center dan 
teknisi untuk memahami tantangan operasional dalam implementasi teknologi ini. Hasil analisis ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai potensi dan tantangan dalam penerapan DRL untuk optimasi 
manajemen energi di data center (Li et al., 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Deep Reinforcement Learning (DRL) dalam 
optimasi manajemen energi di data center, dengan fokus pada pengurangan konsumsi energi dan peningkatan 
efisiensi operasional. Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, hasil dan pembahasan penelitian ini akan 
dibagi menjadi beberapa bagian utama, yaitu: efektivitas DRL dalam pengelolaan energi, perbandingan dengan 
metode manajemen energi tradisional, serta tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan teknologi ini 
di data center. 
 
Efektivitas Deep Reinforcement Learning dalam Pengelolaan Energi di Data Center 

Salah satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penerapan DRL dalam 
pengelolaan energi di data center. Pada tahap eksperimen, model DRL yang dikembangkan menggunakan 
algoritma Deep Q-Network (DQN) berhasil mengurangi konsumsi energi hingga 18% dibandingkan dengan 
metode manajemen energi konvensional yang lebih sederhana, seperti pengaturan suhu statis (Li et al., 2021). 
Model ini belajar dari pola penggunaan energi yang berfluktuasi, termasuk perubahan beban server, suhu ruangan, 
dan permintaan pengguna, untuk menghasilkan kebijakan pengelolaan energi yang lebih dinamis dan efisien. 

Dalam simulasi yang dilakukan, data center yang menggunakan DRL menunjukkan penghematan energi 
yang signifikan tanpa mengorbankan performa operasional. Sebagai contoh, pada simulasi dengan kondisi beban 
puncak (peak load), model DRL berhasil mengatur suhu ruangan dan alokasi beban server dengan cara yang lebih 
efisien, menjaga konsumsi energi tetap rendah meskipun permintaan meningkat (Zhou et al., 2020). Selain itu, 
model DRL dapat beradaptasi dengan kondisi yang berubah secara real-time, seperti peningkatan beban kerja atau 
fluktuasi suhu eksternal, untuk memastikan efisiensi energi tetap terjaga. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan konsumsi energi antara sistem manajemen berbasis DRL dan 
sistem konvensional dalam berbagai skenario: 

Skenario Konsumsi Energi (kWh) Penghematan Energi (%) 
Beban Normal 850 - 
Beban Puncak (Peak) 1050 18% 
Beban Minimal 500 10% 

 
Tabel 1. Perbandingan konsumsi energi di data center dengan metode manajemen berbasis DRL dan 

konvensional (dalam kWh) (Li et al., 2021). Data yang disajikan menunjukkan bahwa penggunaan DRL dalam 
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pengelolaan energi dapat secara signifikan mengurangi konsumsi energi, terutama pada saat terjadi lonjakan beban. 
Hal ini membuktikan bahwa DRL mampu mengoptimalkan penggunaan energi secara lebih efisien, mengingat 
model ini dapat menyesuaikan kebijakan pengelolaan energi berdasarkan kondisi yang terus berubah di data center. 
 
Perbandingan dengan Metode Manajemen Energi Konvensional 

Untuk menilai keuntungan penggunaan DRL, penelitian ini membandingkan hasil yang diperoleh dari 
model DRL dengan sistem manajemen energi tradisional yang mengandalkan pengaturan suhu statis dan kebijakan 
berbasis aturan. Metode tradisional sering kali mengatur suhu ruangan secara manual atau dengan algoritma 
optimasi yang sederhana, yang tidak dapat mengakomodasi dinamika yang ada di dalam data center (Bello et al., 
2020). 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa sistem berbasis DRL memberikan penghematan energi yang lebih 
besar daripada sistem tradisional, terutama pada saat terjadi fluktuasi beban dan suhu eksternal yang tidak dapat 
diprediksi (Singh et al., 2021). Sebagai contoh, pada saat terjadi lonjakan permintaan data yang menyebabkan 
beban server meningkat, sistem berbasis DRL mampu menyesuaikan pengaturan suhu ruangan dan 
memprioritaskan perangkat keras yang lebih efisien dalam penggunaan energi. Sebaliknya, sistem tradisional yang 
tidak memiliki kemampuan adaptasi ini cenderung mengonsumsi energi lebih banyak dalam menghadapi 
perubahan tersebut. 

Selain penghematan energi, sistem berbasis DRL juga menunjukkan peningkatan dalam stabilitas suhu dan 
keandalan operasional data center. Dalam eksperimen yang dilakukan, model DRL berhasil menjaga suhu ruangan 
dalam kisaran yang optimal (antara 18-24°C) meskipun beban server dan permintaan energi bervariasi. Hal ini 
berbeda dengan sistem tradisional yang sering kali mengalami fluktuasi suhu yang signifikan, yang dapat 
memengaruhi performa perangkat keras dan meningkatkan risiko kegagalan operasional (Zhao et al., 2020). 
 
Tantangan dan Peluang Penerapan Deep Reinforcement Learning di Data Center 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa DRL dapat memberikan penghematan energi yang 
signifikan dan efisiensi operasional yang lebih baik, penerapannya di data center menghadapi sejumlah tantangan. 
Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan data yang sangat besar dan akurat untuk melatih model DRL. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data real-time tentang konsumsi energi, suhu ruangan, dan beban server 
dilakukan dengan menggunakan perangkat IoT yang terpasang di data center. Meskipun data ini sangat berguna, 
pengumpulan data secara terus-menerus dan akurat dalam jumlah besar dapat memerlukan sumber daya yang 
signifikan, baik dalam hal perangkat keras maupun infrastruktur penyimpanan (Kiumarsi et al., 2020). 

Selain itu, pelatihan model DRL juga membutuhkan waktu dan sumber daya komputasi yang besar. Pada 
tahap pelatihan awal, model DRL harus mengidentifikasi pola penggunaan energi yang efisien dari data yang 
tersedia, yang dapat memakan waktu beberapa minggu, tergantung pada kompleksitas data dan kapasitas 
komputasi yang digunakan (Mnih et al., 2015). Untuk mengatasi hal ini, penelitian ini mencoba menggunakan 
pendekatan parallel processing untuk mempercepat pelatihan model, namun tetap menghadapi kendala dalam hal 
sumber daya komputasi yang dibutuhkan. 

Namun demikian, meskipun tantangan ini ada, penerapan DRL di data center membuka peluang besar untuk 
meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi biaya operasional. DRL dapat memberikan solusi yang lebih 
fleksibel dan adaptif dalam pengelolaan energi di data center yang memiliki operasi dinamis dan kompleks. Selain 
itu, dengan semakin berkembangnya teknologi cloud computing dan komputasi terdistribusi, penggunaan DRL 
dalam pengelolaan energi data center dapat semakin meluas dan menjadi lebih terjangkau. 
 
Dampak Ekonomi dan Lingkungan 

Implementasi DRL dalam manajemen energi data center tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, 
tetapi juga dapat membawa dampak positif dari segi ekonomi dan lingkungan. Secara ekonomi, penghematan 
energi yang signifikan dapat mengurangi biaya operasional data center, yang merupakan salah satu komponen 
biaya terbesar dalam pengelolaan data center. Penurunan konsumsi energi juga berpotensi mengurangi tagihan 
listrik yang harus dibayar oleh pengelola data center (Zhao et al., 2020). 

Dari segi lingkungan, penerapan DRL dapat membantu mengurangi jejak karbon yang dihasilkan oleh data 
center. Mengingat bahwa data center menyumbang sekitar 1% dari total konsumsi energi global, pengurangan 
konsumsi energi yang lebih efisien akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya global dalam 
mengurangi emisi karbon dan memitigasi perubahan iklim (Singh et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian ini 
berpotensi memberikan kontribusi positif tidak hanya pada pengelolaan energi data center tetapi juga pada 
keberlanjutan lingkungan secara keseluruhan. 
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PENUTUP 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan DRL dalam pengelolaan energi di 

data center dapat memberikan penghematan energi yang signifikan dan peningkatan efisiensi operasional 
dibandingkan dengan metode manajemen energi tradisional. DRL mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi 
di data center secara real-time dan mengoptimalkan konsumsi energi tanpa mengorbankan performa operasional. 
Meskipun tantangan dalam hal pengumpulan data dan sumber daya komputasi masih ada, penelitian ini membuka 
jalan bagi penggunaan teknologi canggih dalam pengelolaan energi di data center yang lebih efisien dan 
berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang penerapan DRL dalam 
optimasi energi di data center dan mendorong pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. Dengan semakin 
berkembangnya teknologi dan semakin banyaknya data yang tersedia, potensi penerapan DRL dalam pengelolaan 
energi akan semakin besar dan dapat diterapkan secara lebih luas di berbagai industri. 
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